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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan 
karunia-Nya, buku ini dapat disusun sebagai kontribusi pemikiran 

dalam pengembangan manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) di ling-
kungan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Buku ini bertujuan untuk 
memberikan panduan strategis dan praktis kepada para pemangku kepen-
tingan dalam pendidikan vokasi, khususnya dalam menyeleksi, menempat-
kan, dan mengembangkan personal struktural sekolah.

Transformasi dunia kerja yang ditandai dengan Era VUCA (Volatility, 
Uncertainty, Complexity, Ambiguity), penetrasi Teknologi Industri 4.0, serta 
lahirnya Society 5.0 yang berfokus pada integrasi manusia dan teknologi, 
menuntut institusi pendidikan, termasuk SMK, untuk melakukan lompatan 
perubahan. Personal struktural sekolah harus mampu beradaptasi dengan 
perubahan tersebut melalui kepemimpinan yang transformatif, kolaboratif, 
dan berorientasi pada masa depan.

Buku ini hadir sebagai respons terhadap kebutuhan tersebut. Di dalam-
nya, pembaca akan menemukan kajian teoritis, kerangka yuridis, model 
seleksi berbasis kompetensi, strategi pengembangan SDM, serta contoh 
implementasi praktik baik dari berbagai SMK di Indonesia dan luar negeri.
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BAGIAN I
LANDASAN FILOSOFIS, KONTEKSTUAL,  

DAN YURIDIS

BAB 1

Pendahuluan

Bab ini menjadi fondasi utama yang mengarahkan pemahaman pembaca 
terhadap keseluruhan isi buku. Dalam konteks manajemen Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK), keberhasilan transformasi kelembagaan sangat 
ditentukan oleh kualitas personal struktural sekolah. Namun, selama ini 
banyak terjadi penempatan jabatan berdasarkan pendekatan administratif 
semata, tanpa didasari pada kebutuhan kompetensi dan dinamika zaman.

Bab ini dibuka dengan pembahasan mengenai pergeseran paradigma 
kepemimpinan sekolah di era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, 
Ambiguity), di mana pemimpin sekolah tidak cukup hanya sebagai admi-
nistrator, tetapi harus menjadi agen perubahan dan fasilitator pembelajaran. 
Kepemimpinan distributif dan transformatif menjadi tuntutan logis dalam 
organisasi pendidikan modern, termasuk di SMK yang bersifat teknis dan 
aplikatif.



45

BAGIAN II
MENYELEKSI PERSONAL STRUKTURAL 
BERBASIS KOMPETENSI MASA DEPAN

BAB 4

Struktur Organisasi Adaptif dan Dinamis

Bab ini membahas aspek struktural dalam manajemen Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK), dengan fokus pada pentingnya struktur organisasi yang 
adaptif dan dinamis untuk merespons tantangan abad ke-21. Dalam era 
VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity), organisasi pendi-
dikan seperti SMK dituntut untuk tidak hanya menjalankan tugas admi-
nistratif secara konvensional, tetapi juga mampu bergerak cepat, tepat, dan 
responsif terhadap perubahan.

Struktur organisasi merupakan kerangka kerja yang menentukan 
pembagian peran, tanggung jawab, serta jalur koordinasi dan komunikasi 
dalam suatu lembaga. Dalam SMK, struktur ini mencakup kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah dalam berbagai bidang, kepala program keahlian, 
kepala bengkel, dan unit-unit fungsional lainnya. Efektivitas struktur ini 
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BAGIAN III
STRATEGI PENEMPATAN DAN 

PENGEMBANGAN STRUKTURAL  
BERORIENTASI MASA DEPAN

BAB 6

Strategi Penempatan Responsif dan Berbasis Kinerja

Bab ini membahas pendekatan strategis dalam menempatkan personal 
struktural di lingkungan SMK agar sesuai dengan prinsip efektivitas organi-
sasi dan pengembangan kapasitas individu. Penempatan personal struktural 
tidak boleh dilakukan secara acak atau hanya berdasarkan kebutuhan sesaat, 
melainkan harus dirancang dengan mempertimbangkan kompetensi, karak-
ter, potensi kepemimpinan, serta keselarasan dengan visi dan misi sekolah.

Di era VUCA dan transformasi digital pendidikan, ketepatan penem-
patan jabatan menjadi faktor kunci dalam menjamin keberhasilan imple-
mentasi program sekolah, menjaga stabilitas organisasi, dan mendorong 
inovasi. Oleh karena itu, sekolah perlu menerapkan prinsip “the right person 
at the right place” secara konsisten dan berbasis data.
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BAGIAN IV
IMPLEMENTASI, EVALUASI, DAN  
PERBAIKAN BERKELANJUTAN

BAB 8

Implementasi Sistem Seleksi dan Penempatan

Setelah merancang sistem seleksi dan penempatan personal struktural 
yang berbasis kompetensi dan visi strategis, langkah berikutnya adalah 
implementasi secara konsisten dan terukur. Bab ini membahas bagaimana 
merumuskan dan menjalankan prosedur operasional standar (SOP) seleksi 
struktural, membentuk tim seleksi yang kredibel, serta melibatkan seluruh 
stakeholder sekolah dalam proses yang transparan dan akuntabel.

Implementasi sistem seleksi dan penempatan yang baik tidak hanya 
memastikan bahwa orang yang tepat berada di posisi yang tepat, tetapi 
juga menciptakan budaya organisasi yang sehat dan profesional. Proses ini 
perlu dijalankan secara sistemik, didukung dokumentasi yang tertata, serta 
dilandasi prinsip meritokrasi dan akuntabilitas publik.
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BAGIAN V
PENUTUP DAN LAMPIRAN

BAB 10

Penutup

Bab ini merupakan simpulan akhir dari keseluruhan pembahasan dalam 
buku “Kunci Sukses Manajemen SMK: Menyeleksi, Menempatkan, dan 
Mengembangkan Personal Struktural Sekolah”. Setelah melalui landasan 
teoritis, yuridis, strategi seleksi, penguatan jabatan, hingga evaluasi dan 
perbaikan berkelanjutan, bab penutup ini akan merangkum pokok-pokok 
gagasan inti sekaligus menyajikan refleksi menyeluruh atas transformasi 
yang dibutuhkan dalam manajemen struktural SMK.

Buku ini tidak hanya menawarkan pendekatan administratif terha-
dap manajemen struktural sekolah, tetapi juga pendekatan humanistik, 
strategis, dan berkelanjutan. Di tengah era disrupsi, tuntutan industri, dan 
percepatan kebijakan seperti Kurikulum Merdeka dan Society 5.0, sekolah 
dituntut untuk tidak sekadar memiliki struktur, tetapi membangun sistem 
kepemimpinan yang hidup, dinamis, dan transformatif.
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PROFIL PENULIS

Dr. Andi Hermawan, M.Pd Lahir di Malang, Jawa 
Timur pada tanggal 29 April 1977. Beliau adalah anak 
pertama dari tiga bersaudara dalam keluarga yang 
menjunjung tinggi nilai pendidikan dan tanggung 
jawab. Sejak kecil, dikenal sebagai pribadi yang tekun, 
disiplin, dan memiliki minat yang tinggi terhadap 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang akuntansi dan matematika.

Menamatkan pendidikan dasar dan menengah di kota kelahiran-
nya, dan melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Dampit, Kabupaten 
Malang, yang diselesaikannya pada tahun 1995. Minat yang kuat dalam 
bidang ekonomi dan akuntansi membawanya untuk melanjutkan studi pada 
Program Sarjana Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Gajayana Malang, 
dan berhasil meraih gelar Sarjana Ekonomi (S.E., Ak.) pada tahun 1999. 
Pada tahun 2014, ia berhasil menyelesaikan Program Sarjana Matematika 
di Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Timbul 
Nusantara – IBEK Jakarta, dan memperoleh gelar Sarjana Sains (S.Si.).

Kecintaannya terhadap dunia pendidikan mengantarkannya 
untuk mengambil jalur kepemimpinan dan manajemen pendidikan. Ia 
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menyelesaikan Program Magister Administrasi Pendidikan di Sekolah 
Pascasarjana Universitas Pakuan Bogor pada tahun 2019 dan meraih gelar 
Magister Pendidikan (M.Pd.). Konsistensinya dalam mengembangkan 
kapasitas akademik dan profesional dibuktikan dengan pencapaian tertinggi 
berupa gelar Doktor (Dr.) dalam bidang Manajemen Pendidikan dari insti-
tusi yang sama pada tahun 2022.

Dalam karier profesional telah mengabdi sebagai Guru pada SMK 
PGRI 2 Cibinong, Kabupaten Bogor sejak tahun 1999 dan dipercaya menja-
bat sebagai Wakil Kepala Sekolah. Selain itu, beliau juga aktif di dunia akade-
mik sebagai Dosen NIDK pada Program Doktor (S3) Sekolah Pascasarjana 
Universitas Pakuan Bogor, tempat beliau berbagi pengalaman dan keilmuan 
kepada para mahasiswa pascasarjana.

Dalam kehidupan pribadi, beliau menikah dengan Amalia Feryanti 
Salasa dan dikaruniai seorang putri yang bernama Azizah Luckyana 
Mawadda. Keluarga kecil ini menjadi sumber inspirasi dan dukungan utama 
dalam perjalanan hidup dan kariernya. Selain aktif mengajar, juga dikenal 
sebagai penulis buku, peneliti, dan pembicara dalam berbagai forum ilmiah, 
baik nasional maupun internasional. Fokus keilmuannya meliputi mana-
jemen pendidikan, kepemimpinan pendidikan, pendidikan vokasi, dan 
literasi digital guru. Publikasinya telah banyak tersebar di jurnal nasional 
terakreditasi dan jurnal internasional bereputasi (terindeks Scopus), dengan 
lebih dari 1.000 sitasi Google Scholar dan h-index 16 per 17 April 2025.

Komitmennya untuk terus berkontribusi dalam pengembangan pendi-
dikan Indonesia, terutama dalam memperkuat mutu SMK dan mendorong 
kepemimpinan digital di sekolah, menjadi semangat utama dalam perja-
lanan akademik dan pengabdiannya hingga kini.
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